BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Disain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian ekperimentahgyamenerapkan
pembelajaran inkuiri. Disain dalam penelitian irdakh “kuasi-eksperimen”.
Menurut Ruseffendi (1994) pada kuasi eksperimen Bubjek tidak
dikelompokkan secara acak, tetapi menerima keadadnek apa adanya.
Penggunaan disain seperti ini dilakukan dengannpeaingan bahwa, kelas yang
ada telah terbentuk sebelumnya, sehingga tidakukén lagi pengelompokkan
secara acak. Pembentukan kelas baru hanya akarebadaikan kekacauan jadwal
pelajaran yang telah ada di sekolah. Dalam peaeliini melibatkan dua
kelompok subjek secara acak kelas pada masing-gnd@tompok sekolah.
Sebelum dan setelah pemberian pembelajaran, diadak&kemampuan berpikir
kreatif matematis. Selanjutnya digunakan disairokglok kontrol pretes-postes
seperti berikut:

O X @)
O O
Keterangan: X = Pembelajaran Inkuiri
O = Tes Kemampuan Berpideatif Matematis (KBKM)

Untuk melihat secara lebih mendalam pengaruh pereggupembelajaran
inkuiri terhadap KBKM siswa maka dalam penelitiam dilibatkan faktor
peringkat sekolah (tinggi, sedang, rendah) danofaRAM siswa (atas, tengah,
dan bawah). Disain penelitian disajikan dalam matlener seperti pada Tabel

3.1. dan Tabel 3.2. berikut ini.



Tabel 3.

1
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Keterkaitan antara KBKM, Mode Pembelajaran, Peringkat Sekolah,
dan PAM Siswa

Berpikir Kreatif Matematis (K)
Pembelajaran Inkuiri (1K) Biasa (PB)
Peringkat Sekolah| Tinggi Sedang| Rendah| Tinggi Sedang | Rendah
(PS) (M (S) (R) M (S) (R)
Atas KAT- KAR-
(A) IK KAS-IK | KAR-IK |KAT-PB | KAS-PB PB
P Tengah| KET- KES-
A (E) IK IK KER-IK | KET-PB | KES-PB| KER-PB
M Bawah KWR- KWT- KWS- KWR-
(W) KWT-IK | KWS-IK IK PR PB PB
KT-IK KS-IK KR-IK KT-PB KS-PB KR-PB
K-IK K-PB
Keterangan:
K-IK KBKM siswa yang memperoleh pembelajaran imku
KT-IK KBKM siswa pada sekolah peringkat tinggaing memperoleh
pembelajaran inkuiri
KAT-IK KBKM siswa kelompok atas pada sekolah pgkat tinggi yang
memperoleh pembelajaran inkuiri
K-PB KBKM siswa yang memperoleh pembelajarandias
KT-PB KBKM siswa pada sekolah peringkat tinggingamemperoleh
pembelajaran biasa
KAT-PB KBKM siswa kelompok atas pada sekolah pgkat tinggi yang

memperoleh pembelajaran biasa

Tabel 3.2
Keterkaitan antara SE Siswa terhadap Matematika, M odel Pembelajaran,
Peringkat Sekolah, dan PAM Siswa

SE Siswa terhadap Matematika)(S
Pembelajaran Inkuiri (1K) Biasa (PB)
Peringkat Sekolah| Tinggi Sedang| Rendah| Tinggi | Sedang| Rendah
(PS) R s,g )T S) (R) sg )T Se(i)s S:ARI)?
tas - - - -
P (A) IK SASIK | SAR-IK PB PB PB
A | Tengah| SET- | SES- ) qep ik | sET-PB| sES-PB| SER
M (E) IK IK PB
Bawah SWT-IK SWS- SWR- SWT- SWS- SWR-
(W) IK IK PB PB PB
ST-IK | SS-IK | SR-IK | S.T-PB | SS-PB | SR-PB
S-IK Se<PB
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Keterangan:

SeIK . SE terhadap matematika siswa yang mempenoéghbelajaran
inkuiri

SeT-IK . SE terhadap matematika siswa pada sekolaimglet tinggi
yang memperoleh pembelajaran inkuiri

SAT-IK . SE terhadap matematika siswa kelompok gtada sekolah
peringkat tinggi yang memperoleh pembelajaran mkui

S-PB . SE terhadap matematika siswa yang mempepasibelajaran
biasa

S.T-PB . SE terhadap matematika siswa pada sekolahgkat tinggi

yang memperoleh pembelajaran biasa
SAT-PB . SE terhadap matematika siswa kelompok gda sekolah

peringkat tinggi yang memperoleh pembelajaran biasa

B. Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sisekolah Menengah
Atas (SMA) di Kota Bengkulu. Sedangkan sampelnyantikan dengan teknik
stratified sampling. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI Syé#g ada di
Kota Bengkulu diambil dari sekolah yang tergolomgipgkat tinggi (T), sedang
(S) dan rendah (R). Selanjutnya diambil dua kedaf) kelas ditetapkan sebagai
kelas eksperimen yaitu kelas yang memperoleh pexaibah inkuiri (IK) dan satu
kelas lagi sebagai kelompok kontrol yaitu kelasgyamemperoleh pembelajaran
biasa (PB). Sampel penelitian diambil dari kelasSMA dengan pertimbangan
siswa kelas Xl merupakan siswa kelas menengah peadmngnya, dan
diperkirakan kemampuan dasarnya relatif sudah sama.

Dalam menetapkan sampel penelitian ditempuh lantikaikah sebagai

berikut:
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1. Menggolongkan sekolah dalam kualifikasi kelompokgti, sedang dan
rendah berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Betagkulu yaitu rata-rata
nilai UN dua tahun terakhir (tahun 2008 dan 20@3rdasarkan kondisi
objektif perolehan jumlah rata-rata nilai ujian ioasl dalam dua tahun
terakhir, dari 10 SMA di Kota Bengkulu terdapat ékalah pada peringkat
tinggi, 4 sekolah pada peringkat sedang dan 3 akkmdda peringkat rendah.

2. Memilih masing-masing satu sekolah dari ketigangkat yang ada dengan
menggunakan teknik stratéstratified sampling). Dari peringkat sekolah
tinggi, sedang dan rendah masing-masing dipilitu s&tkolah secara acak,
terpilih SMA Negeri 2 Kota Bengkulu yang mewakilekelah peringkat
tinggi, SMA Negeri 6 Kota Bengkulu mewakili sekolpbringkat sedang dan
SMA Negeri 9 Kota Bengkulu mewakili sekolah periagkendah.

3. Pada sekolah yang terpilih sebagai sampel dilakpkases pemilihan secara
acak berkelompok(cluster random sampling) untuk menentukan tiga
kelompok siswa yang akan menjadi kelompok eksperidan tiga kelompok
siswa yang akan menjadi kelompok kontrol. Hal italdikan karena sebelum
penelitian dilakukan siswa sudah terkelompok menkalas yang masing-
masing mempunyai jadwal dan administrasi yangati@rtsehingga tidak
memungkinkan untuk melakukan pengambilan acak aecdividu.

4. Pada masing-masing kelompok siswa akan dilakukanggdempokkan
kembali berdasarkan PAM yang dimilikinya. PAM sisdidasarkan pada tes
kemampuan matematika umum yang diberikan di awa¢lg&an, juga dilihat
dari tes formatif bidang studi matematika yang hfgh siswa pada materi

sebelumnya. Selain didasarkan pada tes PAM, rajport akan digunakan
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untuk memperkuat asumsi tentang pengelompokkan rgoan siswa
berdasarkan PAM.

Setiap kelompok sampel SMA yang dipilih berdasananngkat sekolah
tinggi (T), sedang (S), dan rendah (R), kelompokspekimen mendapat
pembelajaran inkuiri sedangkan kelompok kontrol dagrat pembelajaran biasa.
Sekolah dengan peringkat tinggi yang terpilih sebagmpat penelitian adalah
SMA Negeri 2 Kota Bengkulu, dengan siswa kelas XA ID sebagai kelompok
eksperimen dan kelas XI IPA E sebagai kelompokrobrPada sekolah peringkat
sedang, terpilih SMA Negeri 6 Kota Bengkulu dendfaatas XI IPA C sebagai
kelas eskperimen dan Kelas XI IPA B sebagai ketagrkl. SMA Negeri 9 Kota
Bengkulu terpilih sebagai tempat penelitian mewaeékolah dengan peringkat
rendah dan kelas Xl IPA 1 sebagai kelompok eksparigan XI IPA 2 sebagai
kelas kontrol.

Pemilahan kelompok sampel beserta ukurannya disajgecara ringkas

pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3
Sampel Penelitian Berdasarkan Peringkat Sekolah
Peringkat SekolaH  Sekolah Kelompok Subjek Ukurangiss

Siswa Kelas XI IPA D 37

Tinggi SMAN (Kelompok Inkuiri)
2 Siswa Kelas XI IPA E 36

(Kelompok Biasa)
Siswa Kelas XI IPA C 32

Sedang SMAN (Kelompok Inkuiri)
6 Siswa Kelas XI IPA B 32

(Kelompok Biasa)
Siswa Kelas XI IPA 1 37

Rendah SMAN (Kelompok Inkuiri)
9 Siswa Kelas XI IPA 2 37

(Kelompok Biasa)
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C. Variabe Pendlitian

Penelitian ini mengkaji tentang penerapan pembalajanatematika di
kelas XI SMA melalui pembelajaran inkuiri untuk nhalt pengaruhnya terhadap
perkembangan KBKM dan SE siswa terhadap matemaflkaclitian ini juga
membandingkan perlakuan antara pembelajaran indairipembelajaran biasa.

Variabel kontrol yang juga menjadi perhatian dala@nelitian ini adalah
PAM siswa yaitu kategori atas, tengah dan bawalordgok PAM siswa adalah
tingkat kedudukan siswa yang didasarkan pada $kesildari tes PAM dalam satu
kelas. Siswa yang hasil skornya berada pada sgpdragian atas diasumsikan
sebagai siswa berkemampuan tinggi. Siswa yang égrada sepertiga bagian
tengah merupakan siswa berkemampuan sedang, dgrogeada pada sepertiga
bagian bawah adalah siswa berkemampuan rendabh.

Dari uraian tersebut, maka variabel pada peneliiameliputi variabel
bebas yakni, model pembelajaran yang meliputi: papran inkuiri dan
pembelajaran biasa, sedangkan variabel terikatdgtala KBKM dan SE siswa
terhadap matematika, serta variabel kontrolnyaaddpkringkat sekolah (tinggi,

sedang dan rendah) dan kelompok PAM (atas, tergalbawah).

D. Instrumen Penelitian dan Pengembangannya

Penelitian ini menggunakan lima jenis instrumeiniuyges PAM siswa, tes
KBKM, skala SE siswa untuk mengetahui keyakinan wirhadap matematika
yang dimiliki siswa, pedoman observasi untuk meragfaraktivitas guru dan

siswa dalam pembelajaran inkuiri dan pedoman waaranantuk mengetahui
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proses berpikir kreatif dan tingkat berpikir kréatiatematis yang terjadi dalam
diri siswa pada saat mengerjakan tes KBKM.

Langkah awal yang dilakukan adalah membuat kisi-d¢# merancang
instrument penelitian tersebut, kemudian dilakuganilaian ahli. Ahli dalam hal
ini adalah para validator berkompeten untuk meniatrumen penelitian dan
memberikan masukan atau saran yang digunakan bagempurnaan instrument
yang telah disusun.

Pengembangan KBKM diukur melalui tes berbentukamrajang dibuat
berdasarkan indikator-indikator KBKM. Tes ini dibkemn sebelum (pretes) dan
sesudah (postes) pembelajaran. Namun sebelum #&gurias ini terlebih dulu
dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya.

Untuk mengetahui validitas isi, dilakukan berdaaarkpertimbangan
(judgement) dari para ahli, atau orang yang diapgahli dalam bidang
pendidikan matematika. Dalam penelitian ini progaigdasi dilakukan oleh lima
orang validator yang merupakan mahasiswa progratod8ekolah Pascasarjana
Universitas Pendidikan Indonesia, dan hasilnya riBkdétasikan dengan tim
promotor.

Validitas soal yang dinilai validator adalah: (Bsksuaian antara indikator
dan butir soal, (2) kejelasan bahasa dalam sogksgsuaian soal dengan tingkat
kemampuan siswa, dan (4) kebenaran materi yangkhioe
Sedangkan tingkat validitas dapat diketahui demganentukan koefisien korelasi

antara instrumen evaluasi dengan alat ukur lairvayay diasumsikan memiliki
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validitas yang baik. Untuk mengetahui koefisien efasi tersebut, digunakan
rumus korelasi produk-moment dengan angka kasar.

Validitas butir soal digunakan untuk mengetahuiuhgan suatu butir soal
terhadap skor total. Untuk menguiji validitas setiapir soal, skor-skor yang ada
pada butir soal yang dimaksud dikorelasikan dersdan total. Sebuah soal akan
mempunyai validitas tinggi apabila skor soal texsegbemberikan dukungan yang
besar terhadap skor total. Dukungan butir soalatakan dalam bentuk korelasi
sehingga untuk mendapatkan validitas suatu buéit digunakan rumus korelasi
produk-moment dengan angka kasar, dalam hal ingmamakan program SPSS
17.

Reliabilitas suatu instrumen evaluasi adalah keajégkonsistenan
instrumen tersebut bila diberikan kepada subjelgysama walaupun oleh orang
yang berbeda, maka akan memberikan hasil yandfredaba (Suherman, 1990).
Untuk mengetahui tingkat reliabilitas pada tes keymaan berpikir kreatif
matematis yang berbentuk uraian digunakan rumubkailp

SE siswa terhadap matematika diperoleh melaluias&& yang memuat
pernyataan-pernyataan yang harus direspon siswgadeempat pilihan yaitu
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (E®)shngat tidak setuju (STS).

Lembar observasi digunakan untuk mengamati kegattaun aktivitas guru
dan siswa selama dilakukan pembelajaran inkuiridaSgkan pedoman
wawancara digunakan untuk mengetahui proses begaki tahap KBKM yang

dilakukan siswa pada saat mengerjakan soal tes KBB&fikut dikemukakan

uraian dari masing-masing instrumen penelitiaretaus
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1. TesPengetahuan Awal Matematika (PAM)

Tes ini digunakan untuk mengetahui PAM siswa sebghembelajaran
berlangsung, juga digunakan untuk memperoleh kesetarata-rata kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, sekaligus untukngeéompokkan siswa
menurut kemampuannya, yaitu siswa yang berkemampi@s) tengah dan
bawah. Tes PAM siswa ini berupa soal tes objekiifh@n ganda) yang dipilih
dari tes Ujian Akhir Nasional (UAN) matematika yamgmuat materi pada kelas
X dan XI SMA. Pertimbangan dipilihnya soal-soal UANalah soal-soal tersebut
telah memenuhi standar nasional sebagai alat ukng ybaik. Soal tersebut
berbentuk pilihan ganda dan setiap soal mempumyai pilihan jawaban, selain
itu siswa diminta memberi alasan mengapa memilvap@an tersebut. Sebelum
tes digunakan dalam penelitian, terlebih dahulakdikan uji validitas untuk
melihat validitas isi dan validitas muka. Uji vates sis dan validitas muka
dilakukan oleh para penimbang yang dianggap ahmlirdampunyai pengalaman
mengajar dalam bidang pendidikan matematika. Umhgkgukur validitas isi,
dilakukan pertimbangan berdasarkan pada kesessa#rdengan kriteria aspek-
aspek PAM, kesesuaian soal dengan materi ajar kéJadan kesesuaian tingkat
kesukaran untuk siswa kelas tersebut. Untuk mengukaliditas muka,
pertimbangan dilakukan berdasarkan pada kejelasa#rtes dari segi bahasa dan
redaksi, sajian, serta akurasi gambar atau ilustras

Uji validitas isi dan validitas muka dilakukan oléima orang penimbang
yang berlatar belakang pendidikan S2 pendidikarematika (sedang menempuh
jenjang pendidikan S3). Kelima orang penimbang etews diminta untuk

memberikan pertimbangannya terhadap soal PAM.
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Hasil pertimbangan mengenai validitas isi dan via&d muka secara
lengkap disajikan pada Lampiran Al. Hasil pertingsm validitas isi dianalisis
dengan menggunakan statistic Q-Cochran yang bartupntuk mengetahui
keseragaman para penimbang terhadap tes PAM ditdga kesesuaian materi
ajar SMA kelas Xl dan kesesuaian tingkat kesukawatuk siswa kelas XI
tersebut. Dari hasil pengolahan data pertimbangdidator disimpulkan bahwa
para penimbang melakukan pertimbangan yang seragdradap tiap butir tes
PAM dari segi kesesuaian materi ajar SMA kelas ¥h kesesuaian tingkat
kesukaran untuk siswa kelas XI tersebut.

Hasil pertimbangan terhadap validitas muka juganalisis dengan
menggunakan statistic Q-Cochran yang bertujuankumengetahui keseragaman
para penimbang terhadap tes PAM ditinjau dari bafjiasa dan redaksi, sajian,
serta akurasi gambar atau ilustrasi. Hasil pengolatiata pertimbangan para
validator diperoleh asym@&g. = 0,926 atau probabilitas lebih besar dari Oj@5.
berarti pada taraf signifikansi= 5% dapat disimpulkan bahwa para penimbang
melakukan pertimbangan yang seragam terhadap titip tes PAM dari seqi
bahasa dan redaksi, sajian, serta akurasi gandarastrasi.

Selanjutnya perangkat tes diujicobakan secarattslpgmda 5 orang siswa
di luar sampel penelitian tetapi telah menerimaematang diteskan. Ujicoba
terbatas ini dilakukan untuk mengetahui tingkateReticaan bahasa sekaligus
memperoleh gambaran apakah butir-butir soal yaag akteskan dapat dipahami
dengan baik oleh siswa. Dari hasil ujicoba terbaliperolen gambaran bahwa

semua soal dapat dipahami dengan baik oleh siswa.
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Pemberian tes PAM, selain bertujuan untuk menget&AM siswa
sebelum pembelajaran berlangsung juga dimaksudkatuk umemperoleh
kesetaraan rata-rata kelompok eksperimen dan kelorkpntrol. Selain itu tes
PAM juga digunakan untuk menempatkan siswa berkasarPAM yang
dimilikinya. Berdasarkan perolehan skor tes PAMwa dibagi ke dalam tiga
kelompok atas, siswa kelompok tengah dan siswankmd® bawah. Kriteria

pengelompokkan berdasarkan skor rata-rgtdgn simpangan baku (sb) yaitu:

PAM> x +sb: Siswa kelompok atas
X - sb< PAM < x +sb: Siswa kelompok tengah
PAM <x - sb : Siswa kelompok bawah

Hasil perhitungan terhadap data PAM siswpeltdjlem_(: 21,77 dan
sb = 4,16, sehingga kriteria pengelompokan sisvaéaad

Skor PAM> 25,93 : Siswa Kelompok Atas
17,61< Skor PAM < 25,93 . Siswa Kelompok Tengah
Skor PAM < 17,61 . Siswa Kelomdwah

Banyaknya siswa yang berada pada kelompok tinggiarsg dan rendah

pada sekolah peringkat tinggi, sedang dan rendsdjilkchn pada Tabel 3.4

berikut ini:

Tabel 3.4
Banyaknya Siswa Kelompok Tinggi, Sedang dan Rendah
Berdasarkan Kelompok PAM

Kel. Eksperimen (Inkuiri) Kontrol (Biasa)
PAM | Tg | Sd| Rd | Jumlah| Tg | Sd | Rd | Jumlah
Atas 13| 6| 5 24 11 4 5 20 44
Tengah| 20 | 19| 25 64 20 20 24 64 12
8
3

Total

[0

Bawah| 4 7| 7 18 5| 8 21 39
Total | 37| 32| 37 106 | 36 32 7 105 211

Tg = Tinggi; Sd = Sedang; Rd = Rendah
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2. TesKemampuan Berpikir Kreatif Matematis (KBKM)

Penyusunan tes KBKM bertujuan untuk mengukur KBEisWva kelas XI
dalam empat aspek yaitu kelancaran, keluwesanlikeakan keterincian. Materi
yang diberikan dalam tes adalah aturan perkali@nmptasi, kombinasi dan
peluang suatu kejadian. Soal ini berbentuk uragdrayak 5 soal, masing-masing
soal mengukur lebih dari satu aspek KBKM. Pembetemdilakukan sebelum
dan setelah proses pembelajaran.

Penyusunan tes KBKM ini mengacu pada Standar Kaenpetdan
Kompetensi Dasar 2006 Matematika untuk kelas Xlo&#k Menengah Atas.
Untuk mengukur KBKM siswa pada masing-masing st@&ipedoman pada
kriteria penskoran menggunakan rubrik skor dari dBogdalam Ratnaningsih,

2007). Pedoman penskoran tes KBKM disajikan padeelTa5 berikut.

Tabel 3.5
Pedoman Penskoran TesKBKM
Aspek yang | Skor Respon Siswa pada Masalah
Diukur
Kemampuan| 0 | Tidak menjawab atau memberikan ide yang tidak eglev
Kelancaran untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
(fluency)

1 | Memberikan sebuah ide yang relevan dengan
penyelesaian masalah tetapi pengungkapannya kurang
jelas.

2 | Memberikan satu ide yang relevan dengan penyelesaia
masalah dan pengungkapannya lengkap serta jelas.

3 | Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dengan
penyelesaian masalah tetapi pengungkapannya kurang
jelas.

4 | Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dengan
penyelesaian masalah dan pengungkapannya lengkap

serta jelas.
Kemampuan| O | Tidak menjawab atau memberikan jawaban dengan|satu
Keluwesan cara atau lebih tetapi semuanya salah.

(flexibility)
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Memberikan jawaban hanya dengan satu cara
terdapat kekeliruan dalam proses perhitungan sgai
hasilnya salah

dan

Memberikan jawaban dengan satu cara, prpses

perhitungan dan hasilnya benar

Memberikan jawaban lebih dari satu cara (berag
tetapi hasilnya ada yang salah karena terdapatikeke
dalam proses perhitungan.

am)

Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam),

proses perhitungan dan hasilnya benar

Kemampuan
Keaslian
(Originality)

Tidak memberikan jawaban atau memberikan jawaban

salah

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri tetdpk
dapat dipahami

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri, pr
perhitungan sudah terarah tetapi tidak selesai

Memberikan jawaban lebih dari satu cara (berag
tetapi hasilnya ada yang salah karena terdapatikeke
dalam proses perhitungan

Memberikan jawaban lebih dari satu cara (berag
proses perhitungan dan hasilnya benar

Kemampuan
Keterincian
(Elaboration)

Tidak menjawab atau memberikan jawaban yang sals

Terdapat kekeliruan dalam memperluas situasi té
disertai perincian

Terdapat kekeliruan dalam memperluas dan dis
perincian yang kurang detil

Memperluas situasi dengan benar dan merincinyangu
detil

Memperluas situasi dengan benar dan merincinyaa
detil

0ses

am)

am),

ah

anpa

ertai

eCa

Sebelum tes digunakan terlebih dahulu divalidasukimelihat validitas

isi dan validitas muka, kemudian diujicobakan sa@ampiris. Uji validitas isi dan

muka untuk tes KBKM dilakukan oleh lima orang pebang yang berlatar
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belakang pendidikan S2 pendidikan matematika (seada@nempuh pendidikan
S3 pada jurusan pendidikan matematika SPs UPIukumiengukur validitas isi,

pertimbangan didasarkan pada kesesuaian butiretegad materi ajar kelas XI,
tingkat kesulitan untuk siswa kelas tersebut. Untudéngukur validitas muka,

pertimbangan didasarkan pada kejelasan butir tessdgi bahasa dan redaksi,
sajian, serta akurasi gambar atau ilustrasi.

Hasil pertimbangan dari kelima orang ahli disajikgada Lampiran A2.
Hasil pertimbangan validitas isi dianalisis dengaenggunakan statistic Q-
Cochran yang bertujuan untuk mengetahui keseragaaranpenimbang terhadap
tes KBKM ditinjau dari kesesuaian materi ajar SMAlds Xl dan kesesuaian
tingkat kesukaran untuk siswa kelas Xl tersebuhgBlRhan data pertimbangan
validator menghasilkan nilai probabilitas yang kelbesar dari 0,05. ini berarti
pada taraf signifikansiho = 5% dapat disimpulkan bahwa para penimbang
melakukan pertimbangan yang seragam terhadap tiaptes KBKM dari segi
kesesuaian tes dengan materi ajar SMA kelas Xkdaasuaian tingkat kesukaran
untuk siswa kelas tersebut.

Hasil pertimbangan terhadap validitas muka juganalisis dengan
menggunakan statistic Q-Cochran yang bertujuankumiengetahui keseragaman
para penimbang terhadap tes KBKM ditinjau dari $ediasa dan redaksi, sajian,
serta akurasi gambar atau ilustrasi. Hasil pengolatiata pertimbangan para
validator mendapatkan nilai asynfidg = 0,896 atau probabilitas lebih besar dari

0,05. ini berarti pada taraf signifikangi= 5% dapat disimpulkan bahwa para
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penimbang melakukan pertimbangan yang seragandegsheap butir tes KBKM
dari segi bahasa dan redaksi, sajian, serta akysiashar atau ilustrasi.

Setelah instrumen dinyatakan memenuhi validitasdas validitas muka
kemudian tes KBKM diujicobakan secara terbatas #epa orang siswa diluar
sampel penelitian tetapi telah menerima materi yditggkan. Tujuan dari ujicoba
terbatas ini, untuk mengetahui tingkat keterbadasimasa sekaligus memperoleh
gambaran apakah butir-butir tes yang akan diteslggat dipahami dengan baik
oleh siswa. Dari hasil ujicoba terbatas, ternygemleh gambaran bahwa semua
butir tes dapat dipahami dengan baik oleh siswakipan masih harus dilakukan
perbaikan seperlunya.

Selanjutnya tes KBKM tersebut diujicobakan padavaigelas XII IPA
sebanyak 38 orang. Data hasil ujicoba tes sertatpegan reliabilitas instrumen
dan validitas butir tes selengkapnya terdapat pamtapiran A3. Perhitungan
reliabilitas soal dan validitas tes menggunakamampgkat lunak SPSS-17. Untuk
reliabilitas tes digunakan Cronbach-Alpha, dan kvaliditas butir tes digunakan
korelasiproduct moment dari Karl Pearson dilanjutkan dengan korelasi &@agi
total. Hasil perhitungan reliabilitas dan validitfisajikan pada Lampiran A4.

Hasil pengolahan data ujicoba diperoleh besarnydidien realiabilitas
adalah 1; = 0,85. Menurut Guilford (Ruseffendi, 1991b: 19instrumen dengan
koefisien reliabilitas sebesar 0,85 termasuk ims&émn dengan reliabilitas tinggi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa tes KBKM telah rapohi karakteristik yang
memadai untuk digunakan pada penelitian. Kisi-kish perangkat soal tes

berpikir kreatif matematis selengkapnya disajikadgLampiran A5.
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3. Skala SE Siswaterhadap Matematika

Untuk mengetahui SE siswa terhadap matematikauditak dengan skala
SE siswa yang disusun dan dikembangkan dengan menmala aspek-aspek
pengalaman kinerja, pengalaman orang lain, aspékindgian langsung/sosial,
aspek psikologis dan afektif. Butir pernyataan $&va terhadap matematika
terdiri atas 40 item dengan empat pilihan jawabaituysangat setuju (SS), setuju
(S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (SP8ihan jawaban netral (ragu-
ragu) tidak digunakan untuk menghindari jawaban raman mendorong siswa
untuk melakukan keberpihakan jawaban. Instrumerdilperikan kepada siswa
setelah pelaksanaan pembelajaran. Sebelum instrudigemakan, dilakukan
ujicoba empiris dalam dua tahap. Tahap pertam&ukin ujicoba terbatas pada
5 orang siswa diluar sampel tetapi setara. Tujuan ujicoba terbatas ini, untuk
mengetahui tingkat keterbacaan bahasa dan sekatigmperoleh gambaran
apakah pernyataan-pernyataan dari skala SE siswwad#gp matematika dapat
dipahami dengan baik oleh siswa. Dari hasil ujicsleaara terbatas, ternyata
diperoleh gambaran bahwa semua pernyataan daptadip dengan baik oleh
siswa, meskipun masih harus dilakukan perbaikaarkeypya.

Setelah instrumen skala SE siswa terhadap mateanditilyatakan layak
untuk digunakan, kemudian dilakukan ujicoba tahagua pada siswa kelas Xl
IPA A SMA Negeri 6 Kota Bengkulu sebanyak 38 orakigi-kisi dan instrumen
ujicoba terdapat pada Lampiran A6. Tujuan ujicobalah untuk mengetahui
validitas setiap butir pernyataan dan sekaligusulumhenghitung skor setiap
pilihan (SS, S, TS STS) dari setiap pernyataangBermemikian, pemberian skor

setiap pilihan dari pernyataan skala SE siswa tiehamatematika ditentukan
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secara aposteriori yaitu berdasarkan distribusifgm responden atau dengan
kata lain menentukan nilai skala dengan deviasmabi(Azwar, 2002). Dengan
menggunakan cara ini skor SS, S, TS dan STS d#apspernyataan dapat
berbeda-beda tergantung pada sebaran respon siswa.

Data hasil ujicoba, proses perhitungan validitar pernyataan dan skor
keyakinan diri siswa terhadap matematika secagkbgmterdapat pada Lampiran
A7 dan Lampiran A8. Perhitungan pemberian skomapekategori SS, S, TS dan
STS dapat dilihat pada Lampiran A9, dan skor skak siswa terhadap

matematika untuk setiap pernyataan disajikan paaapiran A10.

4. Lembar Observas

Untuk memperoleh hasil penelitian yang optimal, ddlean kegiatan
observasi terhadap pelaksanaan proses pembeldEmaama pada kelompok
eksperimen. Lembar observasi sebagai alat bantik legiatan tersebut. Lembar
observasi ini terbagi dua yaitu lembar observasukuaktivitas guru dan lembar
observasi untuk aktivitas siswa. Lembar observasiku aktivitas guru disusun
berdasarkan indikator-indikator yang perlu muncadg pembelajaran inkuiri
yang diterapkan pada kelompok eksperimen. Sedanigkalpar observasi untuk
aktivitas siswa disusun berdasarkan keaktifan sigai@m melakukan proses
penyelidikan, bertanya, berdiskusi, keterlibataswai dalam menyelesaikan
masalah, menemukan (kembali) konsep atau pengetahua

Lembar observasi berupa daftar ceklis yang digumakah observer pada

saat proses pembelajaran berlangsung untuk memakitiaitas guru dan siswa.
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Observasi dilakukan oleh dua atau lebih observebelsm penelitian dimulai,
terhadap para observer diberikan arahan dan psajeltentang pembelajaran
inkuiri yang berkaitan dengan kegiatan observasisiHobservasi memberikan
gambaran aktivitas guru dan siswa pada setiap gatemuan, dan dijadikan
bahan refleksi bagi guru untuk memperbaiki prosemhelajaran berikutnya.

Lembar observasi dapat dilihat pada Lampiran A11.

5. Lembar Wawancara

Wawancara pada siswa dilakukan untuk menggali mési tentang
proses berpikir kreatif matematis yang dilakukaraw&ncara idealnya dilakukan
pada semua siswa, tetapi karena keterbatasan karaampenelitian maka
wawancara hanya dilakukan pada perwakilan siswdalarkan dugaan tingkat
berpikir yang dimiliki. Prosedur pengembangan pealo wawancara adalah
dengan merancang pedoman wawancara untuk menggakspberpikir kreatif
sekaligus melakukan verifikasi tingkat dan karaktde berpikir kreatif siswa.
Metode wawancara yang digunakan adalah wawancamé kbk terstruktur,
dengan ketentuan:

a. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikanademasil penyelesaian
masalah yang dilakukan siswa (tulisan maupun pesgeinya).

b. Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama dengag yertulis pada
pedoman ini, tetapi memuat inti permasalahan yantps

c. Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyadentu, mereka akan
didorong merefleksi atau diberikan pertanyaan ybaigh sederhana tanpa

menghilangkan inti permasalahan.



89

d. Dalam pedoman tersebut pertanyaan-pertanyaan tssrkdiengan proses
ketika siswa mensintesis ide-ide, membangun idge-ideerencanakan
penerapan dan menerapkan idenya.

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini ddal@awancara
berbasis tugas, yang dilakukan dengan cara sulijeki dugas tertulis dan diberi
waktu untuk menyelesaikannya. Setelah itu, subjekawancarai berdasar
pekerjaan yang sudah dilakukan tanpa menunjukkaalan tugas sebelumnya.
Saat itu dilakukan pengamatan dengan langsung nentatatan-catatan untuk
mendapatkan data tentang aspek-aspek berpikir itkrestwa (kefasihan,
keluwesan, fleksibilitas, dan kebaruan).

Dari kelompok siswa yang telah mengerjakan soalkiB&KM dipilih 5
orang siswa untuk diwawancarai dengan mempertinkzangasil pekerjaannya.
Dengan cara seperti ini diharapkan dapat mewalsiva secara keseluruhan.
Untuk lebih jelasnya berikut ini merupakan tahapeataksanakan wawancara.

a. Mengelompokkan siswa sesuai dengan hasi tes KBKM.

b. Memilih siswa yang akan diwawancarai sesuai dertgesil pengerjaan tes
KBKM, berdasarkan kelompok yang ada, masing-masiog orang satu
kelompok.

c. Meminta siswa yang terpilih sebagai subjek wawamaartuk mencermati
kembali pekerjaan yang telah dilakukannya.

d. Melakukan Tanya jawab dengan siswa secara bemilira

e. Mencatat semua hasil wawancara.

E. Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan salah satu komponen pemizglayang penting

dalam pelaksanaan proses pembelajaran serta ikoentukan keberhasilan
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implementasi suatu model pembelajaran. Dalam perelni diimplementasikan
pembelajaran inkuiri. Oleh karena itu bahan ajargydigunakan juga dirancang
dan dikembangkan sesuai dengan karakteristik daribelajaran inkuiri, serta
dengan mempertimbangkan kemampuan yang akan disegpea yaitu KBKM.
Selain itu, karena pengimplementasian pembelajariaterkait dengan sekolah,
maka bahan ajar juga dirancang dan dikembangkamuaselengan tuntutan
Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP) supagaai mencapai kompetensi
matematika yang relevan dengan tuntutan kurikuknsebut.

Bahan ajar meliputi materi kaidah perkalian, peasytkombinasi, dan
peluang suatu kejadian. Pengambilan materi tergemgan pertimbangan bahwa
materi tersebut dipelajari bertepatan dengan saglbkwkan penelitian ini.
Sebelum digunakan, bahan ajar terlebih dahulu akiak validasi atau penilaian
ahli serta diujicobakan secara terbatas, tujuam wjaroba terbatas ini, untuk
mengetahui tingkat keterbacaan bahasa dan sekatigumperoleh gambaran
apakah bahan ajar dapat dipahami siswa dengan @aikoh Bahan ajar dapat

dilihat pada Lampiran A11.

F. Prosedur Pendlitian

Berdasarkan rancangan penelitian dalam penelitianmaka prosedur
penelitian terdiri dari tiga tahap yaitu: tahap Si@pan, tahap pelaksanaan, dan

tahap analisis data.
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. Tahap persiapan

Pada tahap ini persiapan diawali dengan pembuatepogal, kemudian
dilakukan penyusunan instrument penelitian dan nadidasinya. Kegiatan
yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai leriku

. Merancang perangkat pembelajaran dan instrumen lijiegme meminta

penilaian ahli dan melaksanakan ujicoba lapangbhagse studi pendahuluan.
Validasi instrument dilakukan oleh para penimbaaggyahli dan mempunyai
pengalaman dalam bidang pendidikan matematika. kKemnu dilakukan

ujicoba terbatas pada beberapa orang siswa di giassing peringkat
sekolah untuk mengetahui tingkat keterbacaan bahdesa sekaligus
memperoleh gambaran apakah instrument yang digondkpat dipahami
dengan baik oleh siswa.

. Menganalisis hasil ujicoba perangkat pembelajamastriment penelitian
dengan tujuan untuk memperbaiki perangkat pembalajdan instrument
penelitian sebelum melaksanakan penelitian.

. Mensosialisasikan rancangan pembelajaran pada danu observer yang
dilibatkan dalam penelitian.

. Melaksanakan tes pengelompokkan. Tes ini bertujuaok memilah siswa
yang berkemampuan atas, tengah dan bawah. Pendmoammpuan siswa
tersebut, selain sebagai salah satu variabel dadgm@litian ini, juga dijadikan
sebagai pedoman dalam membentuk kelompok belajmae proses
berlangsung di kelas.

. Mengujicobakan tes KBKM pada siswa di luar sampelagi sudah

mendapatkan materi yang diujikan, yaitu siswa k&lasPA.
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2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pada tahap ini adalah sebagai berikut.

a. memberikan pre tes untuk kelas eksperimen dan kelasol. Tes ini untuk
mengukur tingkat KBKM siswa sebelum pembelajardakdkan.

b. Melaksanakan pembelajaran inkuiri untuk kelas elks@an dan pembelajaran
biasa untuk kelas kontrol (selama kegiatan berlamgs pada kelas
eksperimen dilakukan pengamatan aktivitas siswa klamampuan guru
dalam mengelola pembelajaran).

c. Memberikan postes untuk kelas ekperimen dan kantrol

d. Memberikan skala SE pada semua siswa.

e. Melakukan wawancara pada beberapa orang siswa tapgih sebagai

subjek wawancara.

3. Tahap AnalisisData

Kegiatan pada tahap ini adalah sebagai berikut.
a. Melakukan analisis data dan menguiji hipotesis
b. Melakukan pembahasan yang berkaitan dengan andbs$és uji hipotesis,
hasil wawancara, dan kajian literatur.
c. Menyimpulkan hasil penelitian.
Diagram berikut memberikan gambaran aliran jalanpgaelitian yang

dilaksanakan
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Pengembangan
Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

\4

Kelas Kontrol |, Pemilihan Subjek .| Kelas
- Penelitian "| Eksperimen
PreTes/Tes PAM PreTes/Tes PAM
Pengumpulan |
v - Data A v
Pembelajaran Pembelajaran
Biasa v Inkuiri
Penganalisisan
v Data v
Pos Tes Pos Tes
A 4
Pembahasan

|

Penarikan Simpulan &
Pemberian Rekomendasi

G. Prosedur Analisis Data

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digundkesapat dua jenis
data yang diperoleh yaitu data kuantitatif dan daialitatif. Data kuantitatif
diperoleh melalui tes KBKM siswa dalam matematilen dhasil skala SE siswa
terhadap matematika yang telah dikuantitatif. ®etfliekukan analisis kuantitatif,
juga dilakukan analisis secara kualitatif terhaglapaban setiap butir soal, data
hasil wawancara dan data hasil observasi. Halilakakan untuk mengkaji lebih
jauh tentang KBKM siswa dan Syang dimilikinya, serta untuk mengetahui
apakah pelaksanaan pembelajaran sesuai dengartuketgpembelajaran yang

ditetapkan pada kedua jenis pembelajaran.
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Setelah data diperoleh, kemudian dideskripsikan ddoeri tafsiran-
tafsiran. Untuk kedalaman analisis serta untuk k#pgan generalisasi, data yang
diperoleh dari skor KBKM serta SE siswa terhadapgematika dikelompokkan
berdasarkan model pembelajaran yang digunakan @ejatan inkuri dan
pembelajaran biasa), peringkat sekolah (tinggiasgddan rendah), dan PAM
siswa (atas, tengah dan bawah). Analisis data katahtilakukan untuk masing-
masing pasangan kelompok data sesuai dengan péaihasaya.

Pengolahan data kuantitatif dilakukan melalui dareapan utama.

1. Tahap pertama, menguji pensyaratan statistik yaperldkan sebagai dasar
dalam pengujian hipotesis yaitu uji normalitas sabalata subjek sampel dan
uji homogenitas varians terhadap bagian-bagianrgugpom keseluruhannya.

2. Tahap kedua, untuk mengetahui ada atau tidaknylsegaan dari masing-
masing kelompok, terdapat interaksi atau tidak rantariabel bebas dengan
variabel kontrol terhadap variabel terikat seswighn hipotesis yang sudah
dikemukakan sebelumnya, digunakan uji-t;, ANOVA dalur dilanjutkan
dengan uji pasangan (post-hoc) yaitu menggunakanScieffe dengan
bantuan perangkat lunak SPSS-17 for windows.

Keterkaitan antara masalah, hipotesis, kelompok gang diolah, dan
jenis uji statistik yang digunakan disajikan pa@ddl 3.6 berikut.

Tabel 3.6

Keterkaitan antara Masalah, Hipotesis, Kelompok Data, dan
Jenis Uji Statistik yang Digunakan dalam Analisis Data

Masalah Nomor | Jenis Uji
Hipotesis| Statistik
1. Perbedaan KBKM siswa antara yang memperoleh 1 Uji-t

pembelajaran inkuiri dan pembelajaran biasa, ditinglari:
a) keseluruhan, b) peringkat sekolah (tinggi, sgddan
rendah), dan c) PAM (atas, tengah, bawah).




95

2. Interaksi antara model pembelajaran (inkuiri desd) dan 2 ANAVA
peringkat sekolah (tinggi, sedang, dan rendahd&BKM Dua Jalur
siswa

3. Interaksi antara model pembelajaran (inkuiri dexsdn) dan 3 ANAVA
PAM (atas, tengah dan bawah) dalam KBKM siswa Dua Jalur

4. Perkembangan KBKM siswa yang mendapat pembelajaran4 Uji-t

inkuiri lebih baik dari siswa yang mendapat pemijaeta
biasa ditinjau dari: a) keseluruhan, b) peringkakotah

(tinggi, sedang dan rendah), dan c) PAM (atas, aeng
bawah).

5. Interaksi antara model pembelajaran (inkuiri dexsd) dan 5 ANAVA
peringkat sekolah (tinggi, sedang, dan rendahd&BKM Dua Jalur
siswa

6. Interaksi antara model pembelajaran (inkuiri desé) dan 6 ANAVA
PAM (atas, tengah dan bawah) dalam KBKM siswa Dua Jalur

7. Perbedaan SE terhadap matematika antara siswa |yang Uji-t

memperoleh pembelajaran inkuiri dan pembelajaraasd;
ditinjau dari a) siswa secara keseluruhan, b) pkenhsekolah

(tinggi, sedang dan rendah), dan c) PAM (atas, aeng
bawah).

8. Interaksi antara model pembelajaran (inkuiri desé) dan 8 ANAVA
peringkat sekolah (tinggi, sedang, dan rendahni&& Dua Jalur
siswa terhadap matematika

9. Interaksi antara model pembelajaran (inkuiri desd) dan 9 Anava
PAM siswa (atas, tengah, dan bawah) dalam SE siswa Dua Jalur

terhadap matematika

Data kualitatif diperoleh melalui analisis terhag@apaban siswa pada soal
tes KBKM. Data kualitatif ini berupa langkah-langkgang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal. Untuk menggali lebih ralEmd dan untuk
mengungkap hal-hal yang tidak terlihat dalam lenmjbaraban siswa dilakukan
wawancara terhadap siswa secara perwakilan daringaagsing kelompok.
Setelah data kualitatif semua terkumpul, kemudiamalisis dan dideskripsikan
untuk melihat tingkat berpikir kreatif matematissvga berdasarkan model
pembelajaran dan peringkat sekolah serta untuk dakemg, memperjelas, atau

melengkapi hasil analisis kuantitatif.



